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TRAGED] GEM
PA FLORES:
SEBUAH KELUARGA OPEN - LATO

Bernard Hayon

merupakan gabungan desa Leworita, Meteng, dan Lato

yang .EE. menjadi pusat Kecamatan Titehena, kita
dapati beberapa rumah bertipe sangat sederhana,

v.mh.&:&:m tripleks, yang tampak mulai rusak lantaran
dimakan rayap. Deretan rumah berukuran 6 x 3 m

dengan hanya satu kamar, yang berdiri tegak di atas
tanah berkarang itu, dibangun 10 tahun silam setelah
kampung lama Lato, Leworita dan Meteng diporak-

porandakan oleh gempa bumi tektonik yang ber-

kekuatan 6,8 Skala Richter (SR) dan gelombang pasang

tsunami 12 Desember 1992.

Musibah yang mengerikan itu telah merobohkan
“surau-surau” kediaman rakyat kecil. Betapa tidak,
rumah rakyat yang telah dibangun dengan susah
payah, dengan tetesan keringat dan air mata selama
bertahun-tahun, runtuh, berantakan, cuma dalam

hitungan detik. Ribuan nyawa hilang tertimbun tanah
dan batu. Ada perpisahan tragis antara para anggota

keluarga.

Sungguh, pengalaman traumatis ini masih mem-
bekas di hati Stefanus Open dan saudarinya Yustin,
yang terpaksa kehilangan sang ayah tercinta. Tragedi
in1 sungguh menimbulkan luka buat keluarga besar
Open di Lato, yang dalam sekejap harus berpisah
dengan tujuh orang keluarga mereka (Bapak Yos Laga
Open beserta istri dan seorang anaknya, Kanser dan
Rusman Open, dua kakak beradik, anak dari Bapak
Aloisius Open, Bapak Dominikus Dale Open serta
Bapak Baltasar Banga Open). Berikut penuturan
saudara Stefanus Open dan saudarinya Yustin yang

sempat lolos dari peristiwa tragis itu.

“Hari itu, Sabtu 12 Desember 1992. Bersama ayah
dan keluarga besar Open lainnya, kami mengerjakan
kebun milik Bapak Yosef Laga Open dilereng Ekopuken
(bukit berbatu yang tefjal dengan batu-batu besar se-
ukuran rumah 8 x 6 m, yang saling bersusun). Kami
digaji Rp 1.000 per hari, sebagaimana ketentuan yang
berlaku umum dalam masyarakat petan waktu itu
Namun, sebagai anggota keluarga, bukan target Rp
1.000 rupiah yang kami kejar Bm_aswms hasrat EHEW
menolong Bapak Yosef Laga.” Karena itu, Emscéﬁw Stef,
tidak mengherankan kalau sebagian besar mm%am
?mwg itu adalah anggota keluarga Open, ketimbang

anggota kelompok kerja yang seharusnya. Ada suasand
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Teng. Menurut leng, tidak lama
mmﬁmﬂmﬂ guncangan yang cukup
pelan itu, ada guncangan yang

Sdr. Teng begitu dahsyat, yang membuat
mereka merasa pusing. Serentak dengan itu batu-batu
besar dari bukit Ekopuken bergelinding. “Saya teringat
dua orang teman saya meneriakan kata awasan: Lihat
batu di atas. Dalam suasana hingar-bingar, kami ber-

tempat yang aman. Dari tempat
meneriakkan nama istri Bapak

4 besar sedang berguling

tempat 1a berada. Namun sayang, rupanya
batu itu lebih cepat ketimbang teriakan

Bapak Yos. Dalam sekejap, ia
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usaha mencarl
na saya berada, saya
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, P » 1a berkisah: “Entah]
yvang jelas in1 jalan Tuhan buat say

berdiri di atas sebuah batu. Darj tempat saya berada

saya menyaksikan sebuah batu besar yang menindih
Bapak Banga Open. Beliau sempat berteriak meminta
.Um.ia_ozmm:. Dengan sisa keberanian yang ada, saya

ah, tapi
a. Ketika 1tu, saya

melompati batu-batu dan berusaha untuk menyelamat-

kannya. Sementara saya berusaha untuk mengeluarkan
Bapak Banga Open, sebuah batu menindih kepala saya.

Darah bercucuran dari bagian kepala saya”, kisah Teng
sambil memperlihatkan bekas luka jahitan pada bagian

dahi. Dalam keadaan seperti ini, Teng memutuskan
untuk melarikan diri. Dalam pelarian itu, ia terjatuh

dan sebuah batu lain menindih kedua tangannya.
“Saya begitu takut. Sambil menahan rasa perih pada

kedua pergelangan tangan, saya berusaha mengguling-
kan batu tersebut hingga saya bisa meloloskan diri”,
kenang Teng. Dalam pelarian untuk menyelamatkan
dirinya, Teng masih mendengar teriakan Bapak Banga
untuk minta tolong. “Saya menyesal tidak dapat me-
nyelamatkannya. Tetapi waktu itu, saya dilema antara
menolong beliau, atau menyelamatkan diri, walau

akhirnya secara terpaksa saya harus menghindar dari
ancaman maut”, kisah Teng. Walau demikian, menurut

pengakuan Teng, pengalaman ini justru membuat ia
merasa berysukur kepada Tuhan.

Pengalaman tragis seperti ini hampir pasti me-
mungkinkan berkembangnya rasa individualistik sese-
orang. Setiap orang akan berusaha untuk menyelamat-

kan anggota keluarga pada kesempatan pertama. Kita
pun tidak dapat mempersalahkan mereka. Hal demi-
kian dibenarkan oleh Yustin, saudari Teng. la men-

ceritakan bahwa setelah satu dua hari peristiwa tragis
ini, hampir semua masyarakat setempat takut untuk

. ban di tempat kejadian. Dalam

Ibu Yustin

mendatangi Ekopuken. Hanya
sebagian anggota keluarga kor- ,__
ban yang berusaha untuk men- ™
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pencarian itu, mereka dikaget-
kan oleh teriakan lirih sese-

orang dari balik himpitanbatu: | fi
“Saya ada di sini, saya tidak bi- o 8 p
sa keluar.” Ternyata itu adalah .H /__ r
suara milik Kanser (salah se- s oo il Loaa
orang anak dari Bapak Alo Open, saudara dari Bapak
Yos Laga Open). Kanser berhasil dikeluarkan. la me-
ngeluh lapar. Kepadanya diberikan sebuah pisang,
dengan air kelapa. Ketika melihat anaknya Kanser,
Bapak Alo merasa kaget, lantaran ia berucap: "Ternyata
ini si hitam” (karena warna kulitnya hitam). Kanser
sempat digendong oleh bapanya, sebelum 1a meng-
hembuskan nafas terakhirnya di pangkuan ayahnya.
Ketika mendengarkan perkataan sang ayah dan

menyaksikan kematian si Kanser, banyak orang yang
ada di tempat itu menginterpretasikan bahwa ada
kemungkinan Bapak Alo menghendaki si kulit putih
(Rusman) yang hidup, ternyata Rusman sudah hilang
tak berbekas. Kanser, si kulit hitam itu, menurut peng-

akuan Yustin adalah orang terakhir yang meninggal
dalam peristiwa tragis 1tu.

o el =

Pengalaman traumatis lain yang membekas di rmm.
Yustin dan Teng adalah ketika menjadi penghuni
tenda-tenda alam, di bawah naungan pepohonan atau-
pun pondok-pondok sederhana beratapkan QB.E lontar
(kede). “Betapa sulitnya kami mendapatkan air bersih.
Satu-satunya sumber untuk menyegarkan kerongkong-
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an hanyalah aiy Kelapa, sementara 1tu air |
ar untuk mand; dan air Pisang dipaka

Mmasak” ucap Yustin, Dalam suas ,
&ams,&mr

aut dijadikan mengorbankan perhiasan-perh;
1 untuk urusan rang-baran

g perhiasan ity mews
, yang paling  korban, yang penting kami sela
a solider untyk turtit

Meski pahit yang menyedih-
Amun dalam m:mmm.ﬁm kan dan tak berkenan dj hati, hal in; .
at maha]. Suasana itu :

asan 1tu. Biarlah ba-
kili diri kami sebagy;

. »S€5e0rang dapat menaryh Kepercayaan
» hingga perumahan yang Wm%m_wmhm:mz Lewat penderitaan, kitq sadar bahy,

Q&mzmc: oleh para ABRI wakty Itu. Dalam Nuansa . o °U

Penderitaan inj teras

Pat mengajarkan kitq
han masih dapat eraﬂm JHQH% HErmm_ﬁw ﬁ.m:mwcsmm: mzﬁwﬁm. rmdm%mw.
S garis-garis yang UmSmror sepert; Nl Kejahatan, gj AP beriman dan tidak eriman, eg,
apa pun. Kareng ity benarlah perkataan St Petrys. 1Sme dan altruisme, harapan ¢
:Emsamrﬂwm kamuy gembira, gm%cs k
dukacita .

upakan. Dj Ekopuken-
» Pernah terbujur kaky Nyawa ayah, iby, saudara,
dosa-dosa mereka Mereka saudari dap adik para kKeluarga Open. Di Ekopuken-
Juga tak henti-hentinya menyebut nama Maria. Juga, Lato, dari balik baty
ketika berada dj Pondok-pondok hunjan dan nau

-batu besar terkap

ar tubuh-tubyh
ngan- :HumT_m.gmﬁ Wmmwﬁz.

, di Ekopuken-Lato, yang
ada hanyalah kesunyian belaka Mungkin hanya nyala
berdoa secara pribad;.” Menu- lilin yang menemani mereka, manakala tanggal 12
rut cerita ibu Yy, banyak orang melepaskan pelbagai Desember ity tiba kembalj, Manakala hari peringatan
benda perhiasan Sepertl anting, ranta; dan cincin. Ke- arwah semua umat beriman, 2 November ity amﬁmnm
tika ditanya alasan membuang barang Perhiasan ity, lagi. Dj 5ana, di Ekopuken-Lato, cuma batu-batu besar
ibu yang Menjanda sejak peristiwa gempa ini menga- Penutup nisan kelurga Open. Bakal tak akan ada yang
takan bahwa “Semua ity adalah barang duniaws; berhasil menggulingkan batu-baty 1tu sekadar untyk
Keselamatan dir; Jauh lebih berharga, karena Itu kami memungut tulang-tyla ;
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